



ANALISIS FITOKIMIA DARI BIJI DAN TANGKAI BUAH HANJELI 
(Coix lacryma-jobi L.) LIAR DAN BUDIDAYA  
 
SKRIPSI 
diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar  













PROGRAM STUDI BIOLOGI 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN BIOLOGI 
FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 





ANALISIS FITOKIMIA DARI BIJI DAN TANGKAI BUAH HANJELI 








Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 
Sarjana Sains pada Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
 
 
©Ghea Azzahra 2019 




Hak Cipta dilindungi Undang-Undang 
Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya ataupun sebagian, 








ANALISIS FITOKIMIA DARI BIJI DAN TANGKAI BUAH HANJELI 
(Coix lacryma-jobi L.) LIAR DAN BUDIDAYA 
 
 
























Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “ANALISIS 
FITOKIMIA DARI BIJI DAN TANGKAI BUAH HANJELI (Coix lacryma-
jobi L.) LIAR DAN BUDIDAYA” beserta isinya benar-benar merupakan karya 
saya sendiri. Saya tidak melakukan pengutipan atau penjiplakan dengan cara-cara 
yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku di dalam lingkungan masyarakan 
keilmuan. Atas pernyataan ini saya siap menanggung sanksi apabila di kemudian 
hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan atau adanya klaim dari 




  Bandung,   Agustus 2018 










 Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dan penulisan 
skripsi ini yang berjudul “ANALISIS FITOKIMIA DARI BIJI DAN TANGKAI 
BUAH HANJELI (Coix lacryma-jobi L.) LIAR DAN BUDIDAYA” dengan 
tepat waktu dan sebaik-baiknya.  
 Skripsi ini ditulis dan diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat untuk 
memeroleh gelar Sarjana Sains pada Program Studi Biologi, Departemen 
Pendidikan Biologi, Universitas Pendidikan Indonesia. Keberhasilan dalam 
menyelesaikan penulisan skripsi ini tidak lepas dari bantuan yang saya dapatkan 
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih dan 
menyampaikan penghargaan sebesar-besarnya kepada : 
1. Ibu Dr. R. Kusdianti, M.Si. selaku dosen pembimbing yang telah memberi 
banyak bimbingan, arahan, masukan, motivasi dan dukungan moral selama 
pelaksanaan tugas akhir dan penulisan skripsi ini.  
2. Bapak Dr. Didik Priyandoko, M.Si. dan Ibu Dr. Hj. Diah Kusumawaty, 
M.Si. selaku ketua Program Studi Biologi FPMIPA UPI. 
3. Bapak Dr. Bambang Supriatno, M.Si. selaku ketua Departemen Pendidikan 
Biologi FPMIPA UPI. 
4. Ibu Dr. Hernawati, M.Si., selaku dosen wali atas bimbingan dan motivasi 
yang telah diberikan. 
5. Seluruh dosen Departemen Pendidikan Biologi FPMIPA UPI atas segala 
ilmu, bimbingan, pengalaman, dan motivasi yang telah diberikan selama 
perkuliahan. 
6. Seluruh staf Departemen Pendidikan Biologi FPMIPA UPI atas segala ilmu, 
bimbingan, pengalaman, dan motivasi yang telah diberikan selama 
perkuliahan.  
7. Bapak Ade Mamat dari Kecamatan Sukajadi, Kabupaten Sumedang atas 
segala bantuan dan dukungan yang diberikan. 
8. Ibu Astarini Endah selaku Kepala Puslabfor Mabes Polri Jakarta dan staf 





Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada kedua orang tua 
Bapak Gatot Suyatno dan Ibu Evi Trisiana Dewi, adik Edo Gavinda Ul-Haq, beserta 
keluarga besar yang selalu memberi motivasi, dukungan, bantuan, kepercayaan, dan 
pengorbanan yang tidak dapat terukur. Rekan seperjuangan penelitian Euis 
Ratnasari, Fridayova Meidina, dan Nofiya Masna Ainun yang telah bersama-sama 
berjuang dalam menyelesaikan penelitian. Teman-teman terdekat Euis Ratnasari, 
Widya Nur Septiani, dan Tina Yulianti yang selalu menemani, mendengarkan, 
memotivasi dan menyemangati penulis. Seluruh teman-teman dan sahabat Biologi 
C-2015 yang telah berjuang bersama-sama dan selalu memberikan semangat, 
motivasi, dukungan, kebersamaan, dan pengalaman yang sangat berharga bagi 
penulis selama empat tahun perkuliahan. Teman-teman kelompok KKN Padamukti 
yang telah berbagi pengalaman, dukungan dan semangat selama kegiatan KKN 
maupun setelah kegiatan selesai. Sahabat penulis Ridha Rizqia Zahra yang tidak 
pernah berhenti memberi dukungan dan inspirasi. Penulis juga mengucapkan terima 
kasih kepada banyak pihak lain yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu yang 
turut membantu penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini.  
Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam 
penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran dalam 
memerbaiki tugas akhir ini agar lebih bermanfaat di masa yang akan datang. 
Semoga skripsi ini dapat memberi manfaat bagi pembaca dan khususnya bagi 
penuils dalam menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam bidang Biologi. 
  









ANALISIS FITOKIMIA DARI BIJI DAN TANGKAI BUAH HANJELI  
(Coix lacryma-jobi L.) LIAR DAN BUDIDAYA 
 
ABSTRAK 
Fitokimia hanjeli (Coix lacryma-jobi L.), terutama yang berasal dari Jawa Barat, 
belum banyak diteliti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan 
senyawa yang terdapat pada biji dan tangkai buah hanjeli liar dan budidaya. Tanaman 
hanjeli liar diambil dari Rancaekek, Bandung, dan hanjeli budidaya diambil dari kecamatan 
Sukajadi, Sumedang. Biji dan tangkai buah diekstrak dengan etanol 96%. Ekstrak tanaman 
dianalisis menggunakan kromatografi gas – spektofotometri massa, dan senyawa yang 
terbaca diidentifikasi melalui pustaka WILLEY09TH.L. Hasil analisis senyawa 
menunjukkan bahwa semua sampel, terkecuali tangkai buah hanjeli liar, didominasi oleh 
senyawa dari golongan asam lemak, sedangkan tangkai buah hanjeli budidaya didominasi 
oleh senyawa yang tergolong ke dalam kelompok alkaloid. Biji berkulit buah hijau 
mengandung 12 senyawa, biji berkulit hitam mengandung 13 senyawa, dan biji berkulit 
putih mengandung 14 senyawa, di mana ketiga macam biji hanjeli liar tersebut dominansi 
oleh Asam Linoleat (66,94-88,29%). Biji hanjeli budidaya mengandung 22 senyawa, dan 
didominasi oleh Asam Heksadekanoat (48,29%). Tangkai buah hanjeli liar mengandung 
16 senyawa dan didominasi oleh senyawa yang merupakan golongan Isoquinolin (13,83%) 
dan Stigmasterol (13,16%) dari golongan terpenoid. Tangkai buah hanjeli budidaya 
mengandung 24 senyawa dan didominasi oleh Asam Linoleat (22,83%). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa biji dan tangkai buah hanjeli liar dan budidaya memiliki komposisi 
metabolit yang berbeda. 
 









FITOCHEMICAL ANALYSIS FROM SEED AND FRUIT STALK  
OF WILD TYPE AND CULTIVATED JOB’S TEARS (Coix lacryma-jobi L.)  
 
ABSTRACT 
The fitochemical compound in the seed of Job’s tear (Coix lacryma-jobi L.), 
especially from West Java, has not been analized. In this study, we analyzed the compounds 
contained in the seed and fruit stalk of wild type and cultivated Job’s tear. Wild type 
samples were collected from Rancaekek, Bandung, and cultivated samples were collected 
from Sukajadi, Sumedang. The seed and fruit stalk were extracted with ethanol 96%. The 
extracts were analyzed using GC-MS and the compounds were identified using 
WILLET09TH.L library. The result showed that each samples contained different kind and 
amount of compounds. All sample, exclude fruit stalk, were dominated with fatty acid 
compounds. Green hull seed contains 12 compounds, while black hull seed contains 13 
compounds and white hull seed contains 14 compounds, where those three types of wild 
Job’s tear seed were dominated with Linoleic Acid (66,94-88,29%). The seed of cultivated 
Job’s tears contained 22 compounds and were dominated with Hexadecanoic Acid 
(48,29%). Fruit stalk of wild type contained 16 compounds and was dominated with 
compound from Isoquinoline group (13,83%) and Stigmasterol (13,16%) from terpenoid 
group. Fruit stalk of cultivated Job’s tear contained 24 compounds and was also dominated 
with Linoleic Acid (22,83%). This study showed that wild type and cultivated Job’s tear 
seeds and fruit stalk have different compositions of metabolit. 
 
Keywords: Job’s tear seed, Job’s tear fruit stalk, fitochemical, Gas Chromatography – 
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